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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengurutan Larik

Pengurutan (sorting) adalah proses mengatur sekumpulan obyek menurut  urutan atau susunan tertentu. Urutan obyek tersebut dapat menaik (ascending) atau menurun (descending). Bila sebuah obyek atau data disimpan dalam larik L, maka pengurutan menaik berarti  menyusun elemen larik sedemikian sehingga :

L[1]  (  L[2]  (  L[3]  ( … (  L[N]

Sedangkan pengurutan menurun berarti menyusun elemen larik sedemikian sehingga :

L[1]  (   L[2]   (  L[3]  (… (  L[N]


Data yang diurut dapat berupa data bertipe numerik dasar atau tipe bentukan. Jika data bertipe bentukan (rekaman), maka harus dijelaskan berdasarkan medan (field) apa data tersebut diurutkan. Beberapa contoh data yang terurut :

· 23, 24, 45, 56, 88, 132 
                (data integer terurut menaik)

 36.2, 31.5, 28.4, 1, -9.88                         (data riil terurut menurun)

 Amir, Badu, Budi, Dedi, Eko, Ruly        (data string terurut menaik)

 <002310002, Nur, A>, <002310010, Hari, B>, <012310031, Deni, A>, <022310042, Gunawan, D>       (data mahasiswa terurut menaik berdasarkan field No Mhs )

Data yang sudah terurut memiliki beberapa keuntungan. Selain mempercepat pencarian, dari data yang terurut dapat langsung diketahui harga maksimum dan harga minimum. Untuk data numerik yang terurut menurun, harga maksimum adalah elemen pertama larik, dan harga minimum adalah elemen terakhir larik.

Pengurutan memang sangat berhubungan dan merupakan aktivitas yang sangat penting berkaitan dengan pemrosesan data. Bahkan pengurutan telah banyak dilakukan dengan bantuan alat. Misalnya di kantor pos, penyortiran surat berkode pos dilakukan terotomasi dengan menggunakan mesin penyortir.

Adanya kebutuhan terhadap proses pengurutan memunculkan bermacam-macam metode pengurutan yang bertujuan untuk mendapatkan metode pengurutan yang optimal dalam beberapa hal.

Secara umum metode pengurutan dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu metode pengurutan sederhana (elementary sorting methods) dan metode pengurutan lanjut (advanced sorting methods). Metode pengurutan sederhana meliputi pengurutan gelembung (bubble sort), pengurutan maksimum/ minimum atau pengurutan seleksi (selection sort), dan pengurutan sisip (insertion sort). Sedangkan metode pengurutan lanjut di antaranya shell sort, quick sort, merge sort, dan radix sort. 

Persyaratan yang harus diperhatikan dalam pengurutan larik adalah bahwa metode yang digunakan harus ekonomis dalam penggunaan media penyimpan yang tersedia. Hal ini berarti bahwa permutasi data yang membawanya ke kondisi terurut harus dilakukan di dalam larik itu sendiri. Dengan dibatasinya metode pengurutan yang dapat diperoleh lewat per​timbangan ekonomis, klasifikasi yang pertama menurut pertimbangan waktu. Ukuran efisien ditentukan oleh cacah pembandingan kunci C dan cacah pe​nukaran data M. Kedua besaran ini merupakan fungsi dari cacah data yang akan diurutkan. Algoritma pengukuran yang baik memerlukan pembandingan dalam orde n.log n, pertama kali dipakai teknik pengurutan sederhana yang disebut metode langsung yang memerlukan n2 pembandingan kunci. Ada 3 alasan untuk menyajikan metode langsung sebelum berlanjut ke algoritma yang lebih cepat:

1.
Metode langsung biasanya mempunyai karakteristik yang sesuai dengan prinsip‑prinsip utama pengurutan.

2.
Programnya mudah untuk dipahami dan pendek. Program juga memerlukan tempat penyimpanan.

3.
Meskipun metode yang lebih canggih memerlukan lebih se​dikit operasi, operasi‑operasi ini biasanya lebih rumit; se​hingga, metode langsung lebih cepat untuk n relatif kecil.

2.2  Metode Pengurutan Gelembung (Bubble Sort) 


Metode pengurutan gelembung diinspirasi oleh gelembung sabun yang berada di permukaan air. Karena berat jenis gelembung sabun lebih ringan dari pada berat jenis air, maka gelembung sabun selalu terapung di atas permukaan air.


Prinsip pengapungan juga digunakan pada pengurutan gelembung. Elemen larik yang  berharga paling kecil “diapungkan”, artinya diangkat ke atas (atau ke ujung terkiri dari larik)  melalui proses pertukaran. Proses pengapungan ini dilakukan sebanyak N kali langkah (pass). Pada akhir setiap langkah ke I, larik L[1..N] akan terdiri atas dua bagian, yaitu bagian yang sudah terurut, yaitu L[1..I], dan bagian yang belum terurut, L[I+1…N]. setelah langkah terakhir, diperoleh larik L[1..N] yang terurut menaik.

Algoritma penukaran data pada metode ini didasarkan pada konsep pembandingan dan penukaran sepasang data yang berdekatan sampai semua data dalam keadaan terurutkan.

Tabel 2.1 Contoh pengurutan Gelembung

	Initial
	I=2
	I=3
	I=4
	I=5
	I=6
	I=7
	I=8

	44
	06
	06
	06
	06
	06
	06
	06

	55
	44
	12
	12
	12
	12
	12
	12

	12
	55
	44
	18
	18
	18
	18
	18

	42
	12
	55
	44
	42
	42
	42
	42

	94
	42
	18
	55
	44
	44
	44
	44

	18
	94
	42
	42
	55
	55
	55
	55

	06
	18
	94
	67
	67
	67
	67
	67

	67
	67
	67
	94
	94
	94
	94
	94


Proses berulang dilakukan pada suatu larik, dengan setiap kali menggeser data terkecil pada sisa data yang ada ke ujung kiri larik. 
Algoritma ini dengan mudah dapat diperbaiki. Contoh dalam 2.1 menunjukkan bahwa 3 iterasi terakhir tidak ber​pengaruh dalam urutan data karena datanya sudah terurutkan. Cara termudah untuk memperbaiki algoritma ini adalah dengan mengingat apakah pada suatu iterasi terjadi penukaran elemen. Iterasi berakhir tanpa adanya penukaran elemen perlu diketahui untuk menentukan  apakah algoritma itu bisa segera  diakhiri. Tetapi perbaikan itu sendiri dapat dilakukan  tidak hanya  dengan mengingat fakta bahwa penukaran telah dilakukan, tetapi posisi (indeks) dari penukaran terakhir  juga perlu dicatat. Sebagai contoh, perlu dicatat bahwa  semua pasangan data  yang berdekatan dibawah indeks k telah terurutkan. Dengan demikian pengurutan  dapat dihentikan tanpa harus meneruskan  ke batas i yang lebih rendah. Meskipun demikian  pemrogram yang hati-hati akan memperhatikan adanya kondisi tak simetri. Gelembung pada daerah berat dari larik terurutkan akan menempati posisinya setelah satu iterasi, tetapi gelembung pada daerah ringan akan menempati posisinya  hanya dengan satu langkah pada setiap iterasi. Sebagai contoh, larik

12    18    42    44    55    67    94    06

akan terurutkan dengan  menggunakan Bubblesort yang diperbaiki dengan satu iterasi, tetapi larik

94    06    12    18    42    44    55    67

memerlukan 7 iterasi. 
2.2.1 Algoritma Metode Pengurutan Gelembung


Untuk mendapatkan  larik yang terurut menaik, proses yang dilakukan pada setiap langkah adalah sebagi berikut :

Langkah 1 : Mulai dari elemen K=N, N-1, …,2, bandingkan L[K] dengan  L[K-1]. Jika L[K]<L[K-1], pertukarkan L[K] dengan L[K-1].

Pada akhir langkah 1, elemen L[1] berisi harga minimum pertama.

Langkah 2 : Mulai dari elemen K=N,N-1,…, 3, bandingkan L[K] dengan L[K-1]. Jika L[K]<L[K-1], pertukarkan L[K] dengan L[K-1].

Pada akhir langkah 2, elemen L[2] berisi harga minimum kedua dan larik L[1..2] terurut.

Langkah 3 : Mulai dari elemen K=N,N-1,…, 4, bandingkan L[K] dengan L[K-1]. Jika L[K]<L[K-1], pertukarkan L[K] dengan L[K-1].

Pada akhir langkah 3, elemen L[3] berisi harga minimum ketiga dan larik L[1..3] terurut.

Langkah N-1 : Mulai dari elemen K=N bandingkan L[K] dengan L[K-1]. Jika L[K]<L[K-1], pertukarkan L[K] dengan L[K-1].

Pada akhir langkah N-1, elemen L[N-1] berisi harga minimum ke (N-1) dan larik L[1..N-1] terurut menaik (elemen yang tersisa adalah L[N], tidak perlu diurutkan karena hanya satu-satunya)

2.2.2  Contoh Kasus  

Tinjau larik dengan  N= 6 buah elemen di bawah ini yang belum terurut. Larik ini akan diurut menaik.

	25
	27
	10
	8
	76
	21


  1         2          3          4         5           6

Langkah 1 :

K = N = 6




21
76


K = 5




8
21
76


K = 4



8
10
21
76

K = 3


8
27
10
21
76

K = 2

8
25
27
10
21
76

Hasil akhir langkah 1 :

	8
	25
	27
	10
	21
	76


   1         2          3          4         5           6

Langkah 2 : (berdasarkan hasil akhir langkah 1)

K = N = 6




21
76


K = 5




10
21
76


K = 4



10
27
21
76

K = 3


10
25
27
21
76

Hasil akhir langkah 2 :

	8
	10
	25
	27
	21
	76


   1         2          3          4         5           6

Langkah 3 : (berdasarkan hasil akhir langkah 2)

K = N = 6




21
76


K = 5




21
27
76


K = 4



21
25
27
76

Hasil akhir langkah 3 :

	8
	10
	21
	25
	27
	76


   1         2          3          4         5           6

Langkah 4 : (berdasarkan hasil akhir langkah 3)

K = N = 6




27
76


K = 5




25
27
76


Hasil akhir langkah  4 :

	8
	10
	21
	25
	27
	76


   1         2          3          4         5           6

Langkah 5 : (berdasarkan hasil akhir langkah 4)

K = N = 6




27
76


Hasil akhir langkah 5 :

	8
	10
	21
	25
	27
	76


   1         2          3          4         5           6

Selesai. Larik L sudah terurut

2. 3  Metode Pengurutan Maksimum/ Minimum/ Seleksi

Metode  ini didasarkan pada pemilihan elemen maksimum atau minimum larik sebagai basis pengurutan. Gagasannya adalah memilih elemen maksimum/ minimum kemudian mempertukarkan elemen maksimum/ minimum tersebut dengan elemen terujung larik (elemen ujung kiri atau elemen ujung kanan). Selanjutnya elemen terujung tersebut diisolasi dan tidak disertakan pada proses selanjutnya. Proses yang sama diulang untuk elemen larik yang tersisa, yaitu memilih elemen maksimum/ minimum berikutnya  dan mempertukarkannya dengan elemen terujung larik sisa. Karena proses utama di dalam pengurutan adalah pemilihan elemen maksimum/ minimum, maka metode ini disebut juga metode pengurutan berdasarkan pemilihan /seleksi (selection sort).

Tabel 2.2  Contoh proses pengurutan  Seleksi

	44
	55
	12
	42
	94
	18
	06
	67

	06
	55
	12
	42
	94
	18
	44
	67

	06
	12
	55
	42
	94
	18
	44
	67

	06
	12
	18
	42
	94
	55
	44
	67

	06
	12
	18
	42
	94
	55
	44
	67

	06
	12
	18
	42
	44
	55
	94
	67

	06
	12
	18
	42
	44
	55
	94
	67

	06
	12
	18
	42
	44
	55
	67
	94


Pada setiap langkah  penyisipan sebuah data pada deretan tujuan dan semua data pada larik tujuan dipertimbangkan untuk mencari titik penyisipan; pada pemilihan, semua data dari larik sumber diperhitungkan untuk mencari data dengan kunci terkecil dan akan diletakkan sehingga satu data berikutnya pada deretan tujuan. 

Untuk menentukan nilai minimum pada suatu larik yang tidak terurut diperlukan satu loop yang dimulai dengan I dan dibandingkan dengan nilai pada sublarik L[I]…L[N], menghasilkan indeks nilai paling kecil (IMin). Variabel kendali J, menggambarkan kursor yang berpindah melalui bagian larik yang tidak terurut, di mulai dari I + 1.

Setiap iterasi terjadi proses :  bila L[J] < L[IMin] perbaharui IMin. Tambahkan J dan lakukan pengecekan sampai menjangkau ujung larik (jika J > N). Imin saat ini merupakan indeks dengan nilai paling kecil di bagian larik yang tidak terurut.
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Gambar  2.1 Algoritma untuk menemukan lokasi elemen minimum

2.3.1  Algoritma  Metode Pengurutan Maksimum/ Minimum 

2.3.1.1  Algoritma Metode Pengurutan Maksimum 


Secara singkat, algoritma pengurutan maksimum dinyatakan dalam urutan langkah sebagai berikut (urut menaik) :

Langkah 1 : Tentukan harga maksimum di dalam L[1..N]

  Pertukarkan harga maksimum dengan elemen L[N]

Langkah 2 : Tentukan harga maksimum di dalam l[1..N-1]

  Pertukarkan harga maksimum dengan elemen L[N-1]

Langkah 3 : Tentukan harga maksimum di dalam l[1..N-2]

 Pertukarkan harga maksimum dengan elemen L[N-2]

….

Langkah N-1 : Tentukan harga maksimum di dalam l[1..2]

      Pertukarkan harga maksimum dengan elemen L[2]

Elemen yang tersisa adalah L[1], tidak perlu diurut karena hanya satu-satunya.

Jadi, jumlah pengurutan adalah N-1


2.3.1.2  Contoh  Kasus

Tinjau larik dengan N=6 buah elemen dibawah ini yang belum terutut. Larik ini akan diurut menaik.

	29
	27
	10
	8
	76
	21


   
1         2          3          4         5           6

Langkah 1 :

Cari elemen maksimum di dalam larik L[1..6], maksimum = L[5] = 76

	29
	27
	10
	8
	21
	76


   
1         2          3          4         5           6

Langkah 2 :

(Berdasarkan susunan larik hasil langkah 1)

Cari elemen maksimum di dalam larik L[1..5], maksimum = L[1] = 29

Tukar maksimum dengan L[5], diperoleh :

	29
	27
	10
	8
	29
	76


   
1         2          3          4         5           6

Langkah 3 :

(Berdasarkan susunan larik hasil langkah 2)

Cari elemen maksimum di dalam larik L[1..4], maksimum = L[2] = 27

Tukar Maksimum dengan L[4], diperoleh :

	21
	8
	10
	27
	29
	76


   
1         2          3          4         5           6

Langkah 4 :

(Berdasarkan susunan larik hasil langkah 3)

Cari elemen maksimum di dalam larik L[1..3], maksimum = L[1] = 21

Tukar Maksimum dengan L[3], diperoleh :

	10
	8
	21
	27
	29
	76


   
1         2          3          4         5           6

Langkah 5 :

(Berdasarkan susunan larik hasil langkah 4)

Cari elemen maksimum di dalam larik L[1..2], maksimum = L[1] = 10

Tukar Maksimum dengan L[2], diperoleh :

	8
	10
	21
	27
	29
	76


   
1         2          3          4         5           6

Selesai. Larik sudah terurut.

2.3.1.2 Algoritma  Metode Pengurutan Minimum 

	Secara ringkas, algoritma pengurutan minimum dinyatakan dalam urutan langkah sebagai berikut (urut menaik) :

     
	
	
	
	
	



       L [1]          ……       L [ I-1]      L [ I] 
   ……..        L [ N]

I<=N

L[1] .. L[I-1] diurutkan

Semua L[I] .. L[N] >= L[1] .. L[I..1]

 I=1

 1.  Tentukan harga minimum di dalam L[I..N]

      2.   Pertukarkan harga minimum dengan elemen L[I]

      3.   Tambahkan I dengan 1 dan kembali ke  (1)

2.3.1.3  Contoh Kasus 

Tinjau larik dengan N = 6 buah elemen di bawah ini yang belum terurut. Larik ini akan diurut menaik:

	29
	27
	10
	8
	76
	21


   
1         2          3          4         5           6

Langkah 1:

Cari elemen minimum di dalam larik L [ 1. .6 ]. Min L[ 4] = 8

	Tukar Min dengan L[1], diperoleh:

8
	27
	10
	29
	76
	21


   
1         2          3          4         5           6

Langkah 2 :

(berdasarkan susunan larik hasil langkah 1)

Cari elemen minimum di dalam larik L[2…N].  Min = L[3] = 10

	
Tukar Min dengan L[2], diperoleh:

8
	10
	27
	29
	76
	21


   
1         2          3          4         5           6

Langkah 3:

(berdasarkan susunan larik hasil langkah 2)

Cari elemen minimum di dalam larik L[3..N].  Min = L[6] = 21

	Tukar Min dengan L[3], diperoleh :

8
	10
	21
	29
	76
	27


   
1         2          3          4         5           6

Langkah 4 :

 (berdasarkan susunan larik hasil langkah 3) 

Cari elemen maksimum di dalam larik L[4..N]. Min = L[6] = 27 

	Tukar Min dengan L[4] , diperoleh :

8
	10
	21
	27
	76
	29


   
1         2          3          4          5           6

Langkah 5:

(berdasarkan susunan larik hasil langkah 4)

Cari elemen minimum di dalam larik L[5..N]. Min = L[6] = 29 

	Tukar Min dengan L[5], diperoleh:

8
	10
	21
	27
	29
	76


   
1         2          3          4         5           6

Selesai. Larik L sudah terurut menurun.

2. 4  Metode Pengurutan Sisip

Metode ini secara luas digunakan oleh pemain kartu. Secara konseptual, kartu dibagi menjadi deret tujuan ai,…, an dan deretan sumber a1, ..., ai-1. Pada setiap langkah, dimulai dengan i=2 dan setiap kali nilainya ditambah dengan 1, elemen ke i dari deret sumber diambil dan dipindah ke deret tujuan dengan menyisip​kannya pada tempatnya yang sesuai. 

	Tabel 2.3 Contoh proses pengurutan Sisip  

Initial  Keys
	44
	55
	12
	42
	94
	18
	06
	67


	I = 2
	44
	55
	12
	42
	94
	18
	06
	67


	I = 3
	12
	44
	55
	42
	94
	18
	06
	67


	I = 4
	12
	42
	44
	55
	94
	18
	06
	67


	I = 5


	12
	42
	44
	55
	94
	18
	06
	67


	I = 6


	12
	18
	42
	44
	55
	94
	06
	67


	I = 7


	06
	12
	18
	42
	44
	55
	94
	67


	I = 8


	06
	12
	18
	42
	44
	55
	67
	94



Pengurutan sisip (insertion sort) adalah metode pengurutan dengan cara menyisip elemen larik pada posisi yang tepat. Pencarian posisi yang tepat dilakukan dengan melakukan pencarian beruntun di dalam larik. Selama pencarian posisi yang tepat dilakukan pergeseran elemen larik.

Pencarian tempat yang sesuai dilakukan dengan membandingkan dan memindahkan elemen, yaitu dengan menggeser x ke bawah atau ke kanan, dengan cara membandingkan x dengan data berikutnya aj, dan kemudian menyisipkan x atau memindahkan aj ke kanan dan berlanjut ke data di sebelah kirinya. Terdapat kondisi berbeda yang dapat menghentikan proses penggeseran :

1.
Data aj mempunyai kunci yang nilainya lebih kecil dibandi kunci pada x.

2.
Ujung kiri dari deret tujuan telah dicapai.

Untuk larik berukuran N jumlah langkah yang dilakukan adalah N ‑ 1 (urutan langkah dinomori dari 2, 3,  ... ,N).  Pencarian posisi yang tepat dimulai untuk elemen kedua (ukuran larik > 1),  dengan andaian bahwa elemen pertama sudah pada tempatnya. Misalkan larik akan diurut menaik. Pada setiap langkah ke K,  larik terdiri atas dua bagian: bagian terurut yaitu L[1..K‑1] dan bagian belum terurut L[K…N].  Ambil elemen L[K] dan sisipkan pada posisi yang tepat di dalam L[1..K‑1] sedemikian sehingga L[1..K] tetap terurut. Caranya, L[K] dibandingkan dengan L[J],  J = K ‑ 1, K ‑ 2, ..., 1. Jika L[K] < L{J], geser L[J] ke L[J+11. Posisi yang tepat ditemukan jika L[K] > L[J] atau J = 1, sehingga L[K] ditempatkan pada posisi ke (J+1).

2. 4.1  Algoritma Metode Pengurutan Sisip

Andaian      :   L[1] dianggap sudah pada tempatnya

Langkah 2   :
L[2] harus dicari tempatnya yang tepat pada L[1..2] dengan cara menggeser elemen L[1.. 1] ke kanan  bila L[1.. 1] lebih besar daripada L[2]. Misalkan posisi yang tepat adalah K. L[2] disisipkan pada L[K].

Langkah 3 :
L[3] harus dicari tempatnya yang tepat pada L[1..3] dengan cara menggeser elemen L[1..2] ke kanan bila L[1..2] lebih besar daripada L[3]. Misalkan posisi yang tepat adalah K. L[3] disisipkan pada L[K].

Langkah 4:
L[4] harus dicari tempatnya yang tepat pada L[1..4] dengqn cara menggeser elemen L[1..3] ke kanan bila L[1..3] lebih besar daripada L[4]. Misalkan posisi yang tepat adalah K. L[4] disisipkan pada L[K].

Langkah N: L[N] harus dicari tempatnya yang tepat pada L[1..N] dengan cara menggeser elemen L[1..N‑1] ke kanan bila L[1..N‑1] lebih besar daripada L[N]. Misalkan posisi yang tepat adalah K. L[N] disisipkan  pada L[K].

Hasil  langkah N: Larik L[1..N] sudah terurut, yaitu L[1] ( L[2] ( ... ( L[N].

2.4.2  Contoh Kasus

Tinjau larik dengan N = 6  buah elemen di bawah ini yang belum terurut. Larik ini akan diurut menaik:
	29
	27
	10
	8
	76
	21


   
1         2          3          4         5           6

Andaian (Langkah 0):

 Elemen L[1] dianggap sudah terurut.

	29
	27
	10
	8
	76
	21


   
1         2          3          4         5           6

Langkah 2:


(berdasarkan susunan larik pada Langkah 1)


Cari posisi yang tepat untuk L[2] pada L[1..2], diperoleh:

	27
	29
	10
	8
	76
	21


   
1         2          3          4         5           6

Langkah 3: 

(berdasarkan susunan larik pada Langkah 2) 

Cari posisi yang tepat untuk L[31 pada L[1..3], diperoleh:

	10
	27
	29
	8
	76
	21


   
1         2          3          4         5           6

Langkah 4:

 (berdasarkan susunan larik pada Langkah 3) 

Cari posisi yang tepat untuk L[4] pada L[1..4], diperoleh:

	8
	10
	27
	29
	76
	21


   
1         2          3          4         5           6

Langkah 5:

 (berdasarkan susunan larik pada Langkah 4) 

Cari posisi yang tepat untuk L[5] pada L[1..5], diperoleh:

	8
	10
	27
	29
	76
	21


   
1         2          3          4         5           6

Langkah 6: 

(berdasarkan susunan larik pada Langkah 5) 

Cari posisi yang tepat untuk L[6] pada L[1..6], diperoleh:

	8
	10
	21
	27
	29
	76


   
1         2          3          4         5           6

Selesai. Larik L sudah terurut menaik.

2.5  Metode Pengurutan Cepat (Quick Sort)

Ide dasar metode pengurutan cepat yaitu membandingkan hasil setiap perbandingan sebagai penunjuk ke perbandingan berikutnya. Selama perbandingan, kunci dipertukarkan setelah dilengkapi, daftar ke​mudian dibagi dengan nilai kunci pada satu partisi (tidak terurut) se​muanya kurang dari nilai kunci yang dipilih dan nilai kunci di partisi yang lain semuanya lebih besar dari nilai kunci. Pembanding berikut​nya dilakukan kemudian dihasilkan yang diakibatkan proses pem​bagian diperlakukan secara bebas pada masing‑masing partisi. Proses pembandingan secara lokal dilakukan secara berurutan untuk partisi yang lebih kecil sampai yang paling kecil dengan cara yang sama.

Dimisalkan  N elemen dalam keadaan terurut menurun. Adalah mungkin mengurutkan N elemen tersebut dengan N/2 kali, yakni pertama kali menukarkan elemen paling kiri dengan elemen paling kanan., kemudian secara bertahap menuju ke elemen yang ada di tengah. Tetapi hal ini hanya bisa dilakukan jika diketahui pasti bahwa data dalam keadaan terurut menurun.

Secara garis besar metode ini dijelaskan sebagai berikut. Misalnya vektor A yang mempunyai N elemen akan diurutkan. Pilih sembarang elemen dari vektor tersebut, biasanya elemen pertama, misalnya X. Kemudian semua elemen tersebut disusun dengan menempatkan X pada posisi J sedemikian rupa sehingga elemen ke 1 sampai ke J-1 mempunyai nilai lebih kecil dari X dan elemen ke J+1 sampai ke N mempunyai nilai lebih besar dari X. Dengan demikian dipunyai dua buah subvektor, subvektor pertama nilai elemennya lebih kecil dari X, subvektor kedua nilai elemennya lebih besar dari X.

Metode pengurutan cepat rekursif sebenarnya terdiri dari 3 langkah, yaitu : penempatan suatu elemen pada posisinya yang tepat, mengurutkan subvektor kiri dan kemudian mengurutkan subvektor kanan. Dalam mengurutkan subvektor kiri atau kanan, ketiga langkah ini diulang kembali dengan menentukan batas-batas subvektor yang akan diproses. Batas akhir proses rekursif ditentukan apabila batas kiri subvektor sudah sama dengan atau lebih besar dari batas kanan.

2.5.1  Algoritma Metode Pengurutan Cepat

Adapun algoritma metode pengurutan cepat yang digunakan untuk menempatkan elemen pertama pada posisi J sedemikian rupa sehingga elemen ke 1 sampai elemen ke J-1 selalu lebih kecil dari elemen tersebut, dan elemen J+1 sampai elemen ke N selalu lebih besar dari elemen tersebut.

Langkah 1 : Awal = indeks paling kiri larik

Tentukan I = Awal  + 1 (Bergerak dari kiri ke kanan)

J=elemen terakhir deret

Langkah 2 : Tambah nilai I dengan 1 selama A[I] < A[Awal].


        (Bergerak dari kanan ke kiri)

Langkah 3 :Kurangi nilai J dengan 1 selama A[J] > A [Awal].

Kerjakan langkah 4 sampai 6 selama I < J.

Langkah 4 : Tukarkan nilai A[I] dengan A[J].

(Bergerak dari kiri ke kanan)

Langkah 5 : Tambah nilai I dengan 1 selama A[I] < A[Awal].

(Bergerak dari kanan ke kiri)

Langkah 6 : Kurangi nilai I dengan 1 selama A[J] > A [Awal].

Tukarkan nilai A[I] dengan A[J].

Langkah 7 : Selesai.

2.5.2  Contoh Kasus

Diberikan daftar kunci dalam keadaan tidak terurut sebagai berikut

	6
	25
	7
	2
	14
	10
	9
	22
	3
	14


Perbandingan yang pertama dilakukan dengan tujuan:

 Menentukan posisi terakhir dari kunci subyek yang pertama

(kunci 6) dalam daftar yang terurut.

 Bagi daftar menjadi dua bagian, satu bagian hanya beri nilai kunci kurang dari kunci subyek pertama, bagian yang lain hanya berisi nilai kunci yang lebih besar dari kunci subyek pertama.

Untuk menghasilkan tujuan ini dilakukan dengan cara : 

 Subyek nilai kunci yang pertama dibandingkan dengan elemen terakhir (disini kunci 14) dari daftar

 Berikutnya ke elemen terakhir (disini kunci 3) sampai satu nilai kunci ditemukan mendahului aliran subyek nilai kunci

 Satu kunci kemudian posisinya ditukar dengan subyek nilai kunci, diperoleh

	3
	25
	7
	2
	14
	10
	9
	22
	6
	14


 Dengan  subyek kunci yang sama perbandingan kemudian di​ lakukan dengan arah yang lain yaitu 6 dibandingkan dengan 25. Karena keduanya tidak dalam posisi yang tepat maka satu pertukaran dilakukan, diperoleh 

	3
	6
	7
	2
	14
	10
	9
	22
	25
	14


 Saat ini perbandingan diarahkan lagi dari kiri ke kanan. 6 dibandingkan dengan 22, 9, 10, 14, kemudian dengan 2, dengan sisi "salah" dari 6. Satu pertukaran kemudian dilakukan, diperoleh

	3
	2
	7
	6
	14
	10
	9
	22
	25
	14


 Perbandingan dilakukan kembali dengan pengalihan arah dari kanan ke kiri. 6 dibandingkan dengan 7, yang berada di sisi yang salah dari 6. Satu pertukaran terjadi, diperoleh 

	3
	2
	6
	7
	14
	10
	9
	22
	25
	14


 Pada posisi 6 berada dalam posisi terakhirnya. Nilai sebelum 6

adalah kurang dari 6 dan setelah 6 adalah lebih besar dari 6. Dua hasil partisi kemudian secara tersendiri diurutkan. Kemudian terbentuk partisi yang kedua, diperoleh

	7
	14
	10
	9
	22
	25
	14


 Perbandingan melalui partisi ini menunjukkan bahwa 7 telah berada pada posisi yang sesuai. Partisi berikutnya yang dibandingkan adalah :

	14
	10
	9
	22
	25
	14


 Proses pengurutan dilakukan dengan 14 sebagi kunci subyek , diperoleh

	9
	10
	14
	22
	25
	14


	9
	10
	14
	14
	22
	25


 Selesai.
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